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ABSTRAK

Pgnelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Bagaimana Implementasi Paris Agreement 2015
di Indonesia Melalui Regulasi Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai
dengan menggunakan Konsep Implemetasi Rezim Intemasional dalam Ranah Domestik oleh
Arthur Andersen. Penelitian ini dilakukan dengan metode studi pustaka. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengumpulkan buku-buku, jumal, skripsi, hasil penelitian, dan artikel. Teknik
analisis data menggunakan teknik analisa deskriptif-kualitatif, yaitu analisis data sccara
mendalam dari sejumlah data yang diperoleh hingga memberikan kesimpulan pada akhir
pembahasan. Adanya Regulasi Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis
Baterai ini diharapkan dapat menjadi solusi pengurangan terhadap bahan bakar yang berasal dari
fosil dan meningkatkan kualitas udara sehingga dapat mewujudkan kontribusi Indonesia secara
mitigasi dalam mengatasi perubahan iklim berdasarkan Perjanjian Paris.

Kata kunci: Implementasi, Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai, Perubahan
Iklim, Perjanjian Paris 2015,
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ABSTRACT

This study aims to describe how the implementation of the 2015 Paris Agreement in Indonesia
through the Accelerated Regulation of the Battery-Based Electric Motor Vehicle Program using
the Inteational Regime Implementation Concept in the Domestic Area by Arthur Andersen.
This research was conducted by literature study method. Data collection is done by collecting
books, journals, theses, research results, and articles. The data analysis technique used
descriptive-qualitative analysis technique, namely in-depth data analysis from a number of data
obtained to provide conclusions at the end of the discussion. The existence of the Regulation on
the Acceleration of the Battery-Based Electric Motor Vehicle Program is expected to be a
solution to reduce fossil fuels and improve air quality so as to realize Indonesia's contribution in
mitigation in overcoming changes based on the Paris Agreement.

Keywords : Battery Electric Vehicles, Climate Change, Implementation, Paris Agreement
2015,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkungan termasuk ke dalam salah satu hal yang krusial dalam hidup seorang individu.
Salah satu permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan hidup serta mendatangkan dampak
yang nyata ialah perihal berubahnya iklim (climate change). Perubahan iklim mempunyai
pengaruh yang signifikan bagi bumi serta individu di dalamnya. Rerata suhu global
menunjukkan adanya peningkatan sebanyak 1°C serta berdampak terhadap meningkatnya
bencana alam. Hal yang menyebabkan berubahnya iklim ini ialah kegiatan individu yang
mempergunakan bahan bakar fosil dalam menunjangkan kehidupannyaa yang kemudian
menghasilkan gas emisi. Gas emisi tersebut akan naik ke atmosfer dan pada akhirnya akan
mengakibatkan menipisnya lapisan ozon. Penipisan lapisan ozon tersebut akan mengakibatkan
terjadinya efek rumah kaca (Hari, 2019).

Berubahnya iklim dunia ini bisa menyebabkan timbulnya dampak yang kurang baik bagi
ekosistem ke depannya, terlebih lagi bagi keberlangsungan hidup manusianya. Indonesia
mempunyai kerentanan yang cukup tinggi terhadap dampak yang bisa ditimbulkan dari
berubahnya iklim. Hal ini disebabkan karena Indonesia termasuk sebagai negara kepulauan yang
beriklim tropis dengan banyaknya pulau yang terdapat di dalamnya dan memiliki penduduk
terpadat keempat di dunia. Berbagai jenis kerentanan tersebut diantaranya ialah naiknya
temperatur bumi yang akan memicukan kenaikan muka air laut yang mana pada akhirnya
menyebabkan banyak pulau kecil yang tenggelam. Lebih lanjut, cuaca ekstrem akan mengalami
peningkatan terhadap intensitas badai, longsor, kekeringan, kebakaran lahan, banjir serta
gelombang panas, naiknya permukaan air laut, cepatnya air tanah mengalami penguapan yang
mana pada akhirnya akan mengakibatkan terjadinya kekeringan, polusi udara serta tercemarnya
lingkungan yang terus mengalami peningkatan sampai dengan tingginya curah hujan yang akan
mengakibatkan badai serta banjir. Penurunan terhadap mutu dari air bersih, peningkatan terhadap
risiko suatu penyakit, penurunan atas produksi hasil pertanian serta kerusakan terhadap berbagai
aset yang berkaitan dengan sumberdaya alam yang terdapat di tanah air. Suhu laut yang
mengalami peningkatan juga turut mengakibatkan rusaknya terumbu karang serta mengakibatkan
kepunahan pada berbagai spesies yang tidak bisa bertahan akibat berubahnya cuaca (Hadad,
2010).

Seperti yang dikatakan oleh Gareth Porter dan Janet Welsh Brown “Isu lingkungan
adalah salah satu isu penting dalam Hubungan Internasional, yang menduduki posisi ketiga
setelah isu keamanan internasional dan ekonomi global” (Brown, 1991). Isu yang berkaitan
dengan perubahan iklim telah banyak menarik perhatian seluruh negara, yang mana pada
akhirnya PBB membentuk kerjasama multilateral “UNFCCC (United Nations Framework
Convention on Climate Change)” yang ditujukan agar konsentrasi gas rumah kaca yang memicu
pemanasan global bisa distabilkan, kemudian UNFCCC tersebut membentuk COP (Confrence of
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the Party), COP sendiri merupakan pihak yang terkait pada konfrensi UNFCCC. Adapun tujuan
dari COP ialah untuk membangun upaya para pihak konferensi untuk mengatasi perubahan iklim
yang mana pada akhirnya diharapkan dunia bisa menjaga dan menstabilkan perubahan iklim
yang terjadi.

Konferensi antara sesama anggota di UNFCCC pertama kali tersebut diselenggarakan di
Jerman tepat di kota Berlin pada tahun 1995. Dari pertemuan tersebut hasil yang diperoleh yakni
Mandat Berlin (Berlin Mandate). Selanjutnya dilaksanakanlah konferensi kembali untuk yang
ketiga kalinya di Jepang pada tahun 1997 yang pada akhirnya dihasilkan Protokol Kyoto.
Protokol Kyoto ini mulai diberlakukan sejak Februari 2005. Dalam protokol tersebut
menjelaskan 3 upaya dalam mengatasi perubahan iklim yang terjadi yakni “Emmission Trading
(ET), Joint Implementation (JI) dan Clean Development Mechanism (CDM)”. Dalam protokol
tersebut juga dijelaskan pihak-pihak yang bertanggung jawab dalam pelaksanaannya dimana
mereka terbagi atas dua Annex. Annex I ialah penanggung jawab dalam proses penurunan gas emisi
dimana telah ditunjuk beberapa negara. Selain itu ada pula negara Non-Annex dimana negara
tersebut tidak diberikan tanggung jawab untuk menurunkan gas emisi akan tetapi diwajibkan untuk
memberikan laporan perihal status emisi dari negaranya. Apabila mereka ingin berpartisipasi,
mereka bisa melaksanakan kerja sama dengan negara Annex I (Bondansky, 1993).

Pada 30 November 2015, Conference of Parties (COP) ke-21 UNFCCC resmi diadakan
di Paris, Prancis. Konferensi ini dihadiri oleh berbagai negara maju seperti misalnya Inggris,
Amerika Serikat, China, Jerman serta Prancis yang berperan sebagai tuan rumah dalam
pertemuan tersebut dan menghasilkan Paris Agreement 2015 yang mana ditandatangani sekitaran
150-an negara bahkan lebih. Tujuan dicetuskannya perjanjian ini adalah dengan menunjukkan
adanya perubahan arah pembangunan kedepan, terutama dalam rangka membangun negara yang
rendah akan kandungan karbonnya. Perjanjian Paris 2015 merupakan suatu aksi tindak lanjut
dari Protokol Kyoto 1997 akan tetapi perbedaanya terletak pada pendekatan yang ada
(UNFCCC.int, 2015).

Isi dalam perjanjian yang dilaksanakan di Paris ini berprinsip “Common but
differentiated responsibilities and respective capabilities, in light of different national
circumstances”. Isi dalam prinsip tersebut mewajibkan bagi seluruh negara yang diberikan
tanggung jawab untuk mengatasi masalah perubahan iklim harus bisa berperan aktif dan
maksimal. Perbedaan yang signifikan dengan perjanjian sebelumnya yakni Protokol Kyoto
terletak pada pemberian tanggung jawab terhadap negara-negara yang turut serta dalam
perjanjian. Seperti yang diketahui bahwasanya dalam Protokol Kyoto tanggung jawab yang
diberikan kepada setiap negara berbeda-beda tergantung dengan kelompok yang telah ditetapkan
dalam perjanjian. Sedangkan dalam perjanjian Paris, seluruh anggota konferensi mempunyai
pertanggungjawaban yang serupa dalam mengatasi masalah perubahan iklim ini. Akan tetapi
dalam proses pelaksanaannya disesuaikan dengan kemampuan dari negara tersebut (Ridha M. d.,
2016).
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Perjanjian Paris mengadopsikan prinsip applicable to all Parties (berlaku bagi segala
pihak). Indonesia menjadi sebuah negara yang telah melaksanakan ratifikasi perjanjian Paris
secara otomatis Indonesia memiliki “Kecenderungan untuk mamatuhi”. Indonesia akan
terikatkan dengan seluruh kebijakan yang ada, termasuk di dalamnya kebijakan dalam
menurunkan emisi gas rumah kacanya secara tetap serta memiliki kewajiban untuk berjanji
menerapkan hasil dari Paris Agreement. Dengan kata lain Indonesia telah siap dalam
menjalankan segala bentuk konsekuensi yang akan menjadi tanggung jawab dalam menurunkan
emisi gas rumah kacanya dalam negeri. Maka dari itulah, bangsa ini harus melaksanakan
transformasi secara cepat, mengarah pada pembangunan negara yang rendah akan karbon serta
emisi gas rumah kaca yang mana pada akhirnya bisa melaksanakan pengurangan terhadap
pengaruh dari berubahnya iklim tersebut (Walhi, 2016).

Hasil kesepakatan DPR RI ialah salah satu pembuktian yang nyata dari kehadiran “ Paris
Agreement To The United Nations Framework Convention On Climate Change (Persetujuan
Paris Atas Konvensi Kerangka Kerja Pbb Yang berkaitan dengan Perubahan Iklim)” yakni
melalui pengeluaran perundang-undangan RI Nomor 16 Tahun 2016. UU tersebut dilakukan
pengesahan di Jakarta di tanggal 24 Oktober 2016 oleh seorang Presiden RI Joko Widodo dan
dilakukan pengungangannya di Jakarta di tanggal 25 Oktober 2016 Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia RI, Yasonna H. Laoly. Selain UU, implementasi Paris Agreement juga melalui
program  Nationally  Determined  Contribution =~ (NDC).  Nationally = Determined
Contribution (NDC) merupakan sebuah dokumen yang memiliki isi sebuah komitmen dan
pelaksanaan iklim dari Negara yang dikomunikasikan terhadap dunia dengan cara United
Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC). NDC merupakan jantung dari
sebuah Kesepakatan Paris. Dimana isi dari NDC yakni muatan-muatan usaha setiap Negara agar
bisa melakukan pengurangan terhadap emisi serta melakukan penyesuaian diri pada dampak dari
perubahan sebuah iklim. Dimana terdapat pasal 2 paragraf 2 dari Kesepakatan Paris memberikan
kewajiban pada masing-masing Negara pihak untuk melakukan penyusunan, kemudian
komunikasi, serta melakukan pertahanan serangkain NDC yang isinya komitmen iklim yang
akan mereka tuju. NDC Indonesia terkait dengan upaya untuk menurunkan emisi gas rumah kaca
adalah sebanyak 29% dengan usaha sendiri, serta mencapai sebanyak 41% dengan hadirnya
dorongan dari skenario Business As Usual (BAU) di tahun 2030. Komitmen NDC Indonesia
untuk periode selanjutnya akan ditentukan berdasar pada kajian yang dilaksanakan terhadap hasil
kerjanya serta harus memperlihatkan adanya peningkatan dari sebelumnya ( Ditjen PPI
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, 2016).

Salah satu komitmen kontribusi bangsa ini selaras dengan yang telah dijelaskan Presiden
Joko Widodo secara mitigasinya serta dalam Perpres RAN-GRK yakni upaya dalam
mengurangkan emisi GRK di bidang energi ini salah satunya yakni dari sisi transportasinya.
Seperti yang diketahui bahwasanya seluruh moda transportasi di dunia ini menjadikan minyak
cair (bensin) sebagai bahan bakarnya. Tingginya kadar karbon dioksida (CO2) di bumi ini
penyebab utamanya dihasilkan oleh transportasi. Transportasi berperan sebagai sektor yang
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menyumbangkan emisi GRK paling besar kedua pada bidang energi yang diakibatkan oleh
berbagai teknologi yang terdapat pada transportasi dan kebanyakannya masih mempergunakan
bahan bakar minyak serta dengan jumlah yang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Dari hal tersebut, perlu dilaksanakannya upaya pembatasan kendaraan berbahan bakar minyak
yang menjadi usaha migitasi dalam menghadapi permasalahan perubahan iklim yang terjadi.

Inovasi kendaraan ramah lingkungan serta menghasilkan emisi yang sedikit ialah salah
satu penyelesaian yang dipandang bisa menyebabkan berkurangnya emisi GRK serta
berhubungan dengan upaya untuk mengendalaikan pengaruh dari berubahnya iklim tersebut.
Upaya yang dilaksanakan salah satunya ialah dengan melaksanakan pengurangan terhadap bahan
bakar yang berasal dari fosil, yakni batu bara dan juga minyak. Hal ini dikarenakan fosil
termasuk ke dalam salah satu yang menyebabkan kadar CO2 yang ada di bumi ini tergolong
tinggi. Untuk membatasi dampak polusi yang terjadi maka perlu menggunakan bahan bakar non
fosil. Salah satu solusi dari dampak polusi tersebut yaitu menggunakan kendaraan menggunakan
energi listrik. Kendaraan listrik ialah kendaraan bermotor yang mempergunakan listrik untuk
menjadi media yang menggerakkannya yang mana pada akhirnya tidak memerlukan BBM
sebagaimana kendaraan pada umumnya yang biasa digunakan.

Sebagaimana aturan yang dikeluarkan oleh Presiden Nomor 55 Tahun 2019 yang
mengatur perihal percepatan penerapan terhadap program Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis
Baterai (Battery Electric Vehicle) untuk Transportasi Jalan, dikatakan bahwasanya negara ini
melaksanakan komitmen agar bisa menjalankan penurunan pada emisi gas rumah dalam kaca
yang dihasilkan agar terwujudnya suatu energi yang bersih, berkualitas serta ramah terhadap
lingkungan. Penandatanganan atas aturan tersebut dilaksanakan oleh Presiden Jokowi dimana
penetapannya dilaksanakan pada 8 Agustus 2019. Seiring dengan terbitnya Perpres tersebut,
Kementerian Perhubungan telah merancang berbagai aturan yang bisa diterapkan nantinya yang
mana pada akhirnya bisa mempercepat pelaksanaan program yang telah disampaikan. Dalam hal
ini, aturan-aturan yang telah dibuat tersebut meliputi: “Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 55
Tahun 2019, Peraturan Menteri No. 33 Tahun 2018 tentang Pengujian Tipe Kendaraan
Bermotor, Peraturan Menteri No. 44 Tahun 2020 tentang Pengujian fisik kendaraan bermotor
yang menggunakan energi listrik, Permenhub No.65 Tahun 2020, Permenhub No.86 Tahun
2020, dan Permenhub No.87 Tahun 2020”. Aturan-aturan tersebut nantinya akan menjadi
landasan pemerintah dalam menerapkan program KBL Berbasis Baterai ini (Husnita, 2021).

Dalam mempersiapkan banyak infrakstruktur dalam mendukungkan berkembangnya
kendaraan listrik ini, kerjasama yang baik antar institusi di Indonesia diharapkan bisa berjalan
dengan lancar yang mana pada akhirnya penerapan KBLBB sebagai moda transportasi di
Indonesia bisa dilaksanakan secara massal dan bisa melaksanakan pengurangan terhadap emisi
CO2 dari kendaraan yang mempergunakan bahan bakar fosil agar kualitas udara di Indonesia
semakin membaik. Didasarkan pada paparan di atas, penulis ingin mengangkat judul penelitian
“Implementasi Paris Agreement 2015 Di Indonesia Melalui Regulasi Percepatan Program
Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai” dengan harapan bisa mengetahui bagaimana
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upaya dan dukungan yang dilaksanakan Kementerian Perhubungan dalam regulasi percepatan
kendaraan bermotor listrik dengan basis baterai untuk mengurangi emisi gas rumah kaca di
Indonesia menjadi bentuk tanggung jawab karena bangsa ini termasuk ke dalam sebuah negara
yang meratifikasikan Paris Agreement yang mana pada akhirnya Indonesia terikat dengan segala
ketentuan yang berlaku.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas maka rumusan masalah yang akan dikaji adalah :
“Bagaimana Implementasi Paris Agreement 2015 di Indonesia Melalui Regulasi Percepatan
Program Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai ?°’

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitan ini mempunyai tujuan untuk mengetahui Bagaimana Implementasi Paris
Agreement 2015 di Indonesia Melalui Regulasi Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik
Berbasis Baterai (KBLBB) Sebagai Komitmen Untuk Mendorong Penurunan Emisi Gas Rumah
Kaca Di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis merupakan manfaat yang berkaitan dengan pengembangan pengetahuan
akademik. Penelitian ini merupakan salah satu kajian ilmu politik yang membahas tentang upaya,
dukungan, serta tantangan yang akan dihadapi Pemerintah Indonesia dalam menerapkan
kebijakan guna mendorong penurunan emisi gas rumah kaca di Indonesia, sehingga dapat
memberi kontribusi serta dapat memberikan manfaat dan pengembangan pengetahuan baru
dalam suatu permasalahan atau fenomena bagi penstudi lainnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis merupakan manfaat secara langsung dari hasil penelitian, pada penelitian
ini manfaat praktis tersebut diantaranya :

A. Bagi Penulis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dapat memberikan pengetahuan baru bagi peneliti
sendiri serta mengasah kemampuan peneliti dalam melakukan sebuah proses penelitian yang
bersifat ilmiah. Serta menjadi salah satu syarat peneliti untuk memperoleh gelar Strata Satu (S-1)
dalam Program Studi Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Sriwijaya
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B. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat Memperluas wawasan para pembaca penelitian dan
menjadi informasi mengenai upaya, dukungan serta tantangan yang dihadapi oleh Kementerian
Perhubungan dalam mendorong penurunan emisi gas rumah kaca di Indonesia serta dapat
menjadi bahan kajian akademisi sebagai pembelajaran politik lingkungan.

C. Bagi Institusi

Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan masukkan dan pengetahuan bagi para
penstudi Hubungan Internasional yang melakukan penelitian serupa. Hasil penelitian juga dapat
memberi kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah khazanah ilmu
pengetahuan dalam ilmu politik, serta menjadi referensi/kepustakaan bagi Fakultas Ilmu Sosial
Dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.
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